
BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Buah kundur atau dikenal dengan buah beligo, adalah jenis buah-buahan 

yang termasuk ke dalam keluarga labu-labuan (Cucurbitaceae). Memiliki nama 

latin Benicasa Hispida, buah ini biasanya berukuran besar dan bulat dengan kulit 

yang keras dan warna yang bervariasi antara hijau, oranye, atau kuning. Daging 

buah kundur biasanya berwarna kuning atau oranye, dan mengandung banyak 

nutrisi seperti vitamin A, C, dan E, serta serat, kalium, dan magnesium. Buah 

kundur dapat ditemukan di beberapa daerah di Indonesia yang memiliki iklim 

tropis atau subtropis seperti Jawa Barat. 

Buah kundur memang tidak termasuk buah-buahan yang sangat populer di 

Indonesia dan hanya dikenal oleh sebagian kecil masyarakat Indonesia. Menurut 

data Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian tahun 2022, di Indonesia 

pisang merupakan buah yang paling banyak dikonsumsi yakni rata-rata 24,71 

gram/kapita/hari, diikuti jeruk (12,57 gram/ kapita/hari), pepaya (11,71 gram/

kapita/hari), dan semangka (8,57 gram/kapita/hari). Padahal, buah kundur 

memiliki kandungan nutrisi yang dapat melengkapi kebutuhan tubuh manusia.  

Ada beberapa kemungkinan buah kundur belum dikenal luas oleh 

masyarakat di Indonesia. Sejak dulu, buah ini tidak tersebar luas dan biasanya 

hanya tumbuh di beberapa daerah saja. Hal ini membuat buah kundur sulit 

ditemukan dan menjadi kurang dikenal di masyarakat. Padahal, saat ini buah 

kundur dapat dengan mudah ditemukan di swalayan atau pasar terdekat. Selain 

itu, buah kundur juga bisa dengan mudah ditanam sendiri di pekarangan rumah 

saja. Buah kundur juga kurang populer dibandingkan dengan buah-buahan lainnya 

seperti mangga, pisang, atau durian di Indonesia. Sehingga masyarakat Indonesia 
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mungkin lebih mengenal dan lebih sering mengonsumsi buah-buahan yang sudah 

lebih akrab dengan mereka. 

Faktor terakhir yang menjadi pendukung mengapa buah kundur belum 

banyak dikenal dan dikonsumsi adalah keterbatasan informasi. Kurangnya 

informasi mengenai buah kundur juga bisa menjadi faktor yang membuat buah ini 

kurang dikenal. Informasi mengenai cara menanam, merawat, dan mengolah buah 

kundur juga masih terbatas dan sulit ditemukan di Indonesia. Oleh karena itu 

penulis buku interaktif yang mencakup seluruh informasi yang dibutuhkan 

mengenai buah kundur untuk mengenalkan buah kundur kepada masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Melalui latar belakang yang telah diuraikan, terdapat rumusan masalah 

dalam tugas akhir ini. Bagaimana perancangan media informasi mengenai buah 

kundur bagi masyarakat berusia 20-35 tahun di daerah Jabodetabek? 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah membatasi topik yang akan dibahas dalam penulisan 

laporan tugas akhir ini. Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak melebar maka 

permasalahan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1.3.1. Demografis 

• Usia: 20-35 tahun 

 Menurut kategori umur yang dicatat oleh Departemen 

Kesehatan pada Urgensi Revisi Undang-Undang tentang 

Kesejahteraan Lanjut Usia (2020), usia 20-35 tahun termasuk 

dalam kategori remaja akhir hingga dewasa muda. Berdasarkan 

media informasi yang akan dirancang dan tingkat kerincian 
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informasi yang ingin disampaikan, kategori umur inilah yang 

sesuai dengan target 

• Jenis Kelamin: Perempuan dan Laki-laki 

• Pendidikan : SMA/sederajat 

• Status Ekonomi Sosial (SES): SES A3 

       Pendapatan Rp 4.000.000 - Rp 7.000.000 

• Etnis : Seluruh etnis  

1.3.2. Geografis 

• Primer: Jabodetabek  

Budidaya kundur bisa dilakukan di dataran rendah maupun 

tinggi dengan ketinggian 1.000 m dpl. Tanaman ini dapat ditanam 

hanya dari di pekarangan rumah. Hal ini sesuai dengan lingkungan 

Jabodetabek yang memiliki kawasan pemukiman rumah terbanyak. 

1.3.3. Psikografis 

• Gaya hidup: Peduli dengan kesehatan 

• Ketertarikan: Suka membaca, suka menggali informasi 

1.4 Tujuan Tugas Akhir 

 Tujuan tugas akhir ini adalah merancang media informasi mengenai buah 

kundur bagi masyarakat berusia 20-35 tahun di daerah Jabodetabek. 
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1.5 Manfaat Tugas Akhir 

Perancangan tugas akhir ini memiliki beberapa manfaat yakni: 

1. Bagi penulis 

Perancangan tugas akhir ini menjadi sumber pembelajaran bagi penulis 

dalam mengetahui informasi lengkap tentang buah kundur Selain itu, perancangan 

ini juga menambah wawasan penulis untuk menciptakan sebuah media informasi 

yang akan bermanfaat bagi orang lain. 

2. Bagi masyarakat 

Perancangan tugas akhir ini akan memberikan informasi mengenai manfaat 

buah kundur agar pemanfaatan khasiat buah kundur bagi masyarakat menjadi 

lebih maksimal. 

3. Bagi Universitas 

Perancangan tugas akhir ini memberikan informasi dan tambahan referensi 

bagi mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara yang sedang menyusun tugas 

akhir dengan topik perancangan media informasi.  
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